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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu Bahasa ke dalam tulisan 

Bahasa yang lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan dari bahsa Arab ke dalam bahsa Latin atau biasa disebut dengan transliterasi 

Arab-Latin. Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ş es (dengan titik di bawah) ص



 x 

 

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض 

 Ta’ Ţ te (dengan titik di bawah ط

 Za’ Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ’ koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn G Fe غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis muta’addidah مُتَ عَد ِّدَةٌ 

 Ditulis ‘iddah عِّدَّةٌ  

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَةٌ       Ditulis Hikmah حِّ

زْيةٌَ      Ditulis Jizyah جِّ

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 
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dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis karamah al-auliya كَراَمَةُ ٱلَْْوْلِّيَاءِّ 

3. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah ditulis h. 

 Ditulis zakah al-fitri زكََاةُ الفِّطْرِّ 

D. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A ــــــــــــــَـــــــ ـ

ـــــــ ـ  Kasrah Ditulis I ـــــــــــــ ّـِ

 Dammah Ditulis U ــــــــــــــُـــــــ ـ

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif  ٌجَاهِّلِّيَّة    Ditulis ă: jahiliyah 

Fathah + ya’ mati تَ نْسَى     Ditulis ă: tansa 

Kasrah + ya’ mati  ٌكَرِّي     Ditulis ĭ: karim 

Dammah + wawu mati  ٌفُ رُوض     Ditulis ū: furud 

F. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati  ْنَكُم  ”Ditulis ai: “bainakum بَ ي ْ

Fathah wawu mati  ٌقَ وْل Ditulis au: “qaul” 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أأَنَْ تُمْ 

 Ditulis u’iddat أعُِّدَّتْ 

 Ditulis la’in syakartum لئَِّنْ شَكَرْتُْ 
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H. Kata Sandang Alif-Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-qur’an ٱلْقُرْآنُ 

 Ditulis al-qiyas ٱلْقِّيَاسُ 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’Ditulis as-sama ٱلسَّمَاءُ 

 Ditulis asy-syams ٱلشَّمْسُ 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Zawi al-Furud ذَوِّي ٱلْفُرُوض 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهَْلُ ٱلسُّنَّةِّ 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, shalat, zakat, 

mazhab. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Rab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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ABSTRAK 

Halimatus Sa'idah Muhariroh, NIM. 24204091010. "Implementasi 

Manajemen Kurikulum Kepesantrenan Terintegrasi Lintas Jenjang: Studi Kasus Di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Joho Madiun" Tesis. Yogyakarta: Program Studi 

Magister Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

Penelitian kualitatif studi kasus ini mengkaji manajemen kurikulum 

kekhasan pesantren di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Joho, Madiun, yang sukses 

mengelola enam unit pendidikan lintas jenjang (KB hingga SMK) sejak tahun 2006. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perencanaan, implementasi, sistem evaluasi, 

dan dampak kurikulum lintas jenjang terintegrasi tersebut. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi, lalu dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman berbantuan perangkat lunak ATLAS.ti 

guna memastikan proses penyaringan informasi menjadi lebih efisien, terstruktur, 

dan akurat untuk mendukung penarikan kesimpulan yang kuat.  

Hasil penelitian menunjukkan empat temuan utama: (1) perencanaan 

dilakukan via musyawarah berlapis dengan Tahfidz Al-Qur'an dan Kajian Kitab 

Kuning sebagai pengikat kontinuitas; (2) implementasi menerapkan integrasi 

vertikal berbasis Kurikulum Spiral Bruner dan integrasi horizontal model nested 

serta sequenced Fogarty; (3) evaluasi menggabungkan asesmen formal Kurikulum 

Merdeka dengan evaluasi kepesantrenan lintas jenjang (tasmi', Taftîsy al-Kutub, 

Buku Kendali Santri); (4) dampak mencakup capaian kompetensi ganda IMTAQ-

IPTEK lulusan, efisiensi manajemen institusi, serta kontribusi positif alumni di 

masyarakat. 

Penelitian menyimpulkan bahwa keberhasilan model ini bertumpu pada 

konvergensi fungsi manajemen Fayol, model Fogarty, dan teori Bruner. Selain itu, 

studi ini memperkenalkan konsep baru berupa evaluasi performatif dan profil 

lulusan tokoh masyarakat moderat produktif, yang berkontribusi sebagai model 

referensi aplikatif bagi pengembangan pesantren multi-jenjang berkelanjutan di 

Indonesia. 

Kata Kunci: Manjemen Kurikulum, Kurikulum Lintas jenjang, Integrasi 

Kurikulum, Pondok Pesantren. 
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ABSTRACT 

Halimatus Sa'idah Muhariroh, NIM. 24204091010. "Implementation of 

Integrated Islamic Boarding School Curriculum Management Across Levels: A 

Case Study at Miftahul Ulum Joho Madiun Islamic Boarding School" Thesis. 

Yogyakarta: Master of Islamic Education Management Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

This qualitative case study study examines the management of the 

curriculum of the peculiarities of Islamic boarding schools at the Miftahul Ulum 

Joho Islamic Boarding School, Madiun, which has successfully managed six tiered 

education units (KB to SMK) since 2006. This study aims to analyze the planning, 

implementation, evaluation system, and impact of the integrated tiered curriculum. 

Data was collected through in-depth interviews, observations, and documentation, 

and then analyzed using the Miles and Huberman model assisted by ATLAS.ti 

software to ensure that the information filtering process was more efficient, 

structured, and accurate to support strong conclusions.  

The results of the study show four main findings: (1) planning is carried out 

via layered deliberation with Tahfidz Al-Qur'an and the Study of the Yellow Book 

as a binder for continuity; (2) the implementation of implementing vertical 

integration based on the Spiral Brown Curriculum and horizontal integration  of 

nested and sequenced Fogarty models; (3) evaluation combining formal assessment 

of the Independent Curriculum with the evaluation of cross-level boarding schools 

(tasmi', Taftîsy al-Kutub, Student Control Book); (4) the impact includes the 

achievement of dual competencies of IMTAQ-Science and Technology graduates, 

the efficiency of institutional management, and the positive contribution of alumni 

in the community. 

The study concludes that the success of this model rests on the convergence 

of Fayol's management functions, Fogarty's model, and Bruner's theory. In addition, 

this study introduces a new concept in the form of performative evaluation and the 

profile of graduates of moderately productive community leaders, which 

contributes as an applicable reference model for the development of sustainable 

multi-level Islamic boarding schools in Indonesia. 

Keywords: Curriculum Management, Tiered Curriculum, Curriculum Integration, 

Islamic Boarding School. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan seringkali terjebak pada penguasaan materi di satu jenjang, 

namun mengabaikan progresi materi pembelajaran berkelanjutan di jenjang 

berikutnya, sehingga tidak jarang peserta didik harus seolah memulai dari awal 

setiap kali mereka naik kelas.1 Kondisi ini menjadi tantangan besar dalam upaya 

membina kepribadian manusia secara utuh sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan 

yang berlaku di masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 menjelaskan tentang sistem Pendidikan 

Nasional (UU SISDIKNAS) No. 2/2003 dalam Bab I Pasal 1 Ayat 1 dimana 

Pendidikan seharusnya merupakan sebuah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

diri untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, hingga keterampilan 

yang diperlukan.2 Kata “terencana” dalam regulasi tersebut menegaskan bawa 

setiap tahapan Pendidikan semestinya tersusun dalam satu garis kesinambungan 

yang tidak terputus. 

Dinamika pendidikan di Indonesia menunjukkan upaya integrasi antara 

sekolah formal dan pesantren sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan 

yang holistik.3 Lembaga pendidikan Islam, terutama pesantren menghadapi 

 
1 Trisna Nugraha, Menelusuri Polemik Pendidikan Dasar: Perdebatan, Isu, Dan 

Kebermaknaan Pendidikan Dasar (Bandug: Indonesia Emas Group, 2024). 
2 Depdiknas, “UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2007, n.d. 
3 Suci Nur Atikah, Umi Fitriyah, and Winda Zulfatun Nikmah, “Integrasi Kurikulum 

Nasional Dalam Sistem Pendidikan Pesantren Di Indonesia,” Proceedings Series on Social Sciences 

& Humanities 24 (2025): 611–19, https://doi.org/10.30595/pssh.v24i.1657. 
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tantangan ganda memenuhi tuntutan kurikulum nasional sekaligus 

mempertahankan ciri khas keilmuan agama. Selama ini, penelitian dan 

implementasi integrasi lebih banyak fokus pada integrasi horizontal, yaitu 

penggabungan mata pelajaran formal dan nonformal dalam satu jenjang.4 

Namun, permasalahan yang lebih mendasar dan kompleks sering kali muncul 

dalam ranah integrasi vertikal. Integrasi vertikal mencakup prinsip 

kesinambungan materi, konsep, dan kompetensi yang dipelajari oleh santri, 

memastikan bahwa apa yang dipelajari di jenjang sebelumnya menjadi dasar 

yang kokoh untuk materi di jenjang berikutnya.5 Kegagalan dalam menciptakan 

kesinambungan vertikal ini dapat menyebabkan kebosanan materi dan 

kesenjangan kompetensi di antara jenjang pendidikan yang berbeda, padahal 

sistem pesantren multi-jenjang memerlukan pola pengembangan kurikulum 

yang berkelanjutan dan terstruktur. 

Penelitian oleh Atikah, dkk (2025) mengungkapkan bahwa integrasi 

kurikulum nasional dalam pesantren bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

daya saing santri dan memperluas akses lulusannya ke jenjang pendidikan 

formal dan dunia kerja.6 Meskipun integrasi dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan, namun diperlukan kebijakan yang fleksibel dan partisipatif untuk 

 
4 Muhammad Najib, “Analisis Integrasi Nilai-Nilai Pesantren Dalam Kurikulum Formal Di 

SMK Sunan Bejagung Dan SMK Miftahul Hikmah Tuban” (Universitas Nahdlatul Ulama Sunan 

Giri, 2025). 
5 Wawan Setiono, “Implementasi Integrasi Pendidikan Formal Dan Non Formal: Studi Kasus 

Di Pondok Pesantren Muhammadiyah Darul Arqam Patean Kabupaten Kendal Provinsi Jawa 

Tengah” (Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2025). 
6 Atikah, Fitriyah, and Nikmah, “Integrasi Kurikulum Nasional Dalam Sistem Pendidikan 

Pesantren Di Indonesia.” 
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mendorong kolaborasi antara pemerintah, pesantren, dan masyarakat.7 Dengan 

demikian, integrasi sekolah formal dan pesantren di Indonesia merupakan 

langkah strategis untuk menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan 

mampu bersaing di era globalisasi. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa 

pendidikan berkelanjutan harus menjadi landasan kuat bagi pembangunan 

berkelanjutan secara keseluruhan dan bahwa perubahan dalam sistem 

pendidikan harus didorong oleh komitmen bersama untuk keadilan sosial, 

kesetaraan, dan pelestarian lingkungan.8 

Di tengah perubahan sosial dan tuntutan global abad  21, pendidikan 

dituntut untuk menyiapkan peserta didik tidak hanya dalam aspek akademik, 

tetapi juga spiritual, sosial, dan keterampilan hidup.9 Konsep integrasi 

kurikulum muncul sebagai salah satu pendekatan yang dianggap relevan untuk 

menjawab kompleksitas tersebut. Integrasi kurikulum memungkinkan 

kesinambungan pembelajaran secara vertikal, sinkronisasi secara horizontal, dan 

pendalaman materi secara spiral sehingga peserta didik tidak hanya menguasai 

pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks nyata.10 Di 

Indonesia, tantangan integrasi kurikulum semakin nyata dalam konteks lembaga 

pendidikan Islam, khususnya pesantren, yang menghadapi kebutuhan untuk 

 
7 Musringah and Muh. Hanif, “Pendidikan Kritis Dan Pembangunan Karakter Siswa Dalam 

Kurikulum Merdeka Di Indonesia,” Jurnal Transformasi Pendidikan Modern 6, no. 1 (2025): 1–8. 
8 Gutser Siburian, “Analisis Konseptual Landasan Pendidikan Dalam Konteks Pembangunan 

Pendidikan Berkelanjutan,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024): 4935–39. 
9 Ahmad Musaddad and Sudarsono, “Rekonstruksi Kurikulum Pesantren Abad 21: Integrasi 

Spiritualitas Dan Kompetensi Global,” IslamicEdu Management Journal 2, no. 1 (June 10, 2025): 

3446, https://doi.org/10.71259/7tj4kk55. 
10 Marjo Wijnen-Meijer et al., “Vertical Integration in Medical Education: The Broader 

Perspective,” BMC Medical Education 20, no. 1 (December 14, 2020): 509, 

https://doi.org/10.1186/s12909-020-02433-6. 
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menyeimbangkan antara kurikulum tradisional (kitab kuning) dan kurikulum 

formal di bawah regulasi negara (Dinas Pendidikan maupun Kementerian 

Agama).  

Fenomena ini memiliki dampak langsung pada kesinambungan 

pembelajaran, tata kelola kelembagaan, dan pengalaman belajar santri. Studi 

menunjukkan bahwa pesantren yang tidak memiliki dukungan lembaga 

pendidikan formal cenderung sulit bertahan dalam jangka panjang, baik dari segi 

jumlah santri maupun legitimasi kelembagaan.11 Sementara itu, penelitian lain 

menyoroti bahwa keberhasilan integrasi tidak hanya bergantung pada desain 

kurikulum, tetapi juga pada kesiapan guru, kepemimpinan partisipatif, dan 

instrumen evaluasi yang berkelanjutan.12 Namun, hingga kini, kajian empiris 

mengenai bagaimana integrasi kurikulum lintas jenjang benar-benar dijalankan 

di pesantren masih terbatas, sehingga diperlukan penelitian mendalam untuk 

mengisi kesenjangan tersebut.  

Pondok Pesantren Miftahul Ulum merupakan representasi adaptasi 

pesantren melalui pendirian lembaga formal sejak 2006 guna menopang 

keberlangsungan institusi dan memastikan kesinambungan kurikulum lintas 

jenjang dari usia dini hingga remaja.13 Hal ini sejalan dengan temuan Akib et al. 

yang menegaskan bahwa pesantren dengan dukungan kurikulum formal lebih 

 
11 Erwin Akib et al., “Study on Implementation of Integrated Curriculum in Indonesia,” 

IJORER : International Journal of Recent Educational Research 1, no. 1 (2020): 39–57, 

http://journal.ia-education.com/index.php/ijorer/article/view/24#.XqjhBhCQK68.mendeley. 
12 Ahmad Zainuri et al., “Integrasi Kurikulum Di Pendidikan Diniyah Formal Wustha Az-

Zakiyah Shahabiyah Palembang,” Jurnal Visionary : Penelitian Dan Pengembangan Di Bidang 

Administrasi Pendidikan 11, no. 1 (April 9, 2023): 20, https://doi.org/10.33394/vis.v11i1.7021. 
13 “Hasil Obesrvasi Partisipatif Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Joho Madiun” (Madiun: 

11 Agustus, 2025). 
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mampu bertahan dan berkembang.14 Dengan menerapkan pola desentralisasi 

internal, Yayasan memberikan otonomi kurikulum pada tiap jenjang sesuai 

dengan regulasi pemerintah, namun tetap menjaga koordinasi melalui  

mekanisme musyawarah berlapis yang melibatkan pimpinan yayasan dan pihak 

eksternal.15 Integrasi kurikulum dilembaga ini mewujudkan secara horizontal 

melalui sinkronisasi kalender akademik, serta secara vertikal seperti 

kesinambungan pembelajaran Al-Qur’an hingga kitab kuning yang 

memungkinkan pendalaman materi secara berkelanjutan sesuai tingkat 

perkembangan santri, di mana materi diulang dengan kedalaman meningkat 

sesuai jenjang.16 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Joho adalah salah satu dari sedikit 

pesantren yang berhasil mengelola enam unit pendidikan lintas jenjang (KB–

SMK) di bawah dua naungan kementerian sekaligus Kemendikdasmen dan 

Kemenag tanpa kehilangan identitas kepesantrenannya selama hampir dua 

dekade, sebuah kompleksitas kelembagaan yang jarang diteliti secara empiris. 

Yang menjadikan penelitian ini menarik bukan sekadar fakta bahwa integrasi 

dilakukan, melainkan bagaimana integrasi itu dipertahankan melalui mekanisme 

musyawarah berlapis yang ditopang nilai syuro dan ukhuwah bukan birokrasi 

formal yang rigid. Lebih dari itu, pesantren ini mengembangkan Buku Kendali 

Santri (BKS) sebagai rekam jejak longitudinal hafalan dan penguasaan kitab 

 
14 Akib et al., “Study on Implementation of Integrated Curriculum in Indonesia.” 
15 Mochammad Irfan Fauzi and Eva Dianawati Wasliman, “Principal Management In 

Improving Teacher Performance And Education Quality In Private Vocational Schools,” At Turots: 

Jurnal Pendidikan Islam, June 30, 2025, 335–44, https://doi.org/10.51468/jpi.v7i1.846. 
16 Wijnen-Meijer et al., “Vertical Integration in Medical Education: The Broader 

Perspective.” 
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kuning setiap santri dari MI hingga SMK, sebuah instrumen yang belum 

ditemukan dalam kajian manajemen kurikulum pesantren sebelumnya, sekaligus 

menghadirkan suara santri mukim dan non-mukim sebagai penerima langsung 

kurikulum yang mengungkap bahwa internalisasi nilai kepesantrenan 

berlangsung secara otonom bahkan di luar lingkungan pondok.17 

Mengingat terbatasnya penelitian yang mengevaluasi model kurikulum 

lintas jenjang terintegrasi di Indonesia, studi kasus ini hadir untuk mengisi celah 

tersebut. Fokus utama penelitian ini adalah membedah strategi dari 

impelemntasi kurikulum di yayasan tersebut demi memberikan referensi bagi 

tata kelola kurikulum pesantren modern yang aplikatif. Penelitian studi kasus ini 

bertujuan untuk menganalisis secara menyeluruh impelementasi kurikulum di 

Yayasan Miftahul Ulum, serta memberikan kontribusi berarti bagi 

pengembangan model kurikulum pesantren modern yang berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan kurikulum lintas jenjang terintegrasi di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum? 

2. Bagaimana implementasi kurikulum lintas jenjang terintegrasi di pondok 

pesantren Miftahul Ulum? 

3. Bagaimana evaluasi kurikulum lintas jenjang terintegrasi di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum? 

4. Apa saja dampak dari pelaksanaan kurikulum lintas jenjang terintegrasi di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum? 

 
17 “Hasil Obesrvasi Partisipatif Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Joho Madiun.” 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Menganalisis strategi perencanaan kurikulum yang memastikan adanya 

urutan dan berkelanjutan materi dari tingkatan dasar hingga menengah di 

pondok pesantren Miftahul Ulum 

2. Mendeskripsikan pola implementasi integrasi kurikulum secara horizontal 

(lintas mata pelajaran) dan vertikal (lintas jenjang) melalui pendekatan 

kurikulum spiral. 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan proses evaluasi kurikulum lintas jenjang 

terintegrasi di Pondok Pesantren Miftahul Ulum. 

4. Mengidentifikasi dan menjelaskan dampak dari pelaksanaan kurikulum lintas 

jenjang terintegrasi di Pondok Pesantren Miftahul Ulum. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur 

pengembangan kurikulum lintas jenjang terintegrasi, khususnya dalam 

konteks lembaga pendidikan berbasis yayasan. Penelitian ini memperkaya 

pemahaman tentang konsep kurikulum lintas jenjang terintegrasi dengan 

menemukan model yang lebih efektif, meningkatkan teori evaluasi kurikulum 

melalui eksplorasi metodologi penilaian yang relevan, serta 

menyempurnakan teori pendidikan berkesinambungan dengan 

mengidentifikasi cara-cara yang efektif dalam merencanakan dan 

melaksanakan kurikulum antar jenjang. Selain itu, penelitian ini juga 
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memperdalam pemahaman mengenai peran yayasan dalam merancang 

kurikulum yang sesuai dengan visi, misi, dan perkembangan zaman. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat praktis yang dapat diterapkan 

langsung di lapangan, khususnya bagi praktisi pendidikan dan pengelola 

lembaga pendidikan berbasis kurikulum lintas jenjang terintegrasi. Temuan 

penelitian ini menyediakan panduan terhadap implementasi kurikulum lintas 

jenjang terintegrasi, membantu implementasi yang lebih efektif dengan 

mengidentifikasi tantangan dan solusi praktis, serta memberikan wawasan 

tentang evaluasi kurikulum yang sistematis untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan oleh pengambil 

kebijakan untuk mengembangkan kebijakan pendidikan yang relevan dan 

memperkuat pengembangan kurikulum, serta meningkatkan kompetensi guru 

dan tenaga pengajar dalam menerapkan kurikulum secara efektif di setiap 

jenjang pendidikan. 

E. Kajian Pustaka 

Melalui tinjuan terhadap berbagai literatur dari rentang tahun 2017-2025, 

ditemukan beberapa topik penelitian yang kemudian diklasifikasikan ke dalam 

empat tema. Salah satu tema sentralnya adalah kurikulum lintas jenjang 

terintegrasi yang memadukan Pendidikan agama dan umum sebagai upaya 

pembenahan system Pendidikan islam di Indonesia. Penelitian-penelitian 

terdahulu telah memetakkan tantangan serta potensi integrasi, baik dalam 



   

 

 

9 

 

 

lingkup pesantren maupun Lembaga Pendidikan formal. Berikut adalah analisis 

tematik terhadap penelitian yang relevan tersebut:  

1. Integrasi Pendidikan Agama dan Umum  

Pendidikan agama dan umum sering kali dianggap sebagai dua kutub 

yang berbeda dalam sistem pendidikan. Namun, sejumlah penelitian 

menunjukkan pentingnya menggabungkan keduanya untuk menghasilkan 

pendidikan yang lebih holistik. Abdul Fariz Azizi (2020) dalam penelitiannya 

tentang integrasi kurikulum antara sekolah dan pesantren di SMP Islam 

Prestasi Al-Mubtadiein menyoroti upaya menggabungkan dua dunia tersebut 

untuk menciptakan kurikulum yang tidak hanya memperkaya pengetahuan 

akademis, tetapi juga memperdalam nilai-nilai agama.18 

Penelitian serupa oleh Emha Mujtaba Adakhil memperlihatkan bahwa 

model integrasi di MTs Ar-Raudlatul Ilmiah Kertosono berhasil 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan menggabungkan mata pelajaran 

agama dan sekuler.19 Wawan Setiono dalam studinya di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Darul Arqam Patean menekankan bahwa integrasi 

pendidikan formal dan nonformal melalui penyelarasan kurikulum mampu 

meningkatkan prestasi akademik sekaligus karakter santri. Meskipun efektif 

 
18 Abdul Fariz Azizi, “Pengembangan Integrasi Kurikulum Sekolah Dengan Kurikulum 

Pesantren Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Islam Prestasi Al-Mubtadiein 

Bantul,” Tesis, 2020, https://www.academia.edu/download/114561451/489806549.pdf. 
19 Emha Mujtaba Adakhil, “Integrasi Kurikulum Pendidikan Madrasah Dan Pesantren Di 

MTs Ar-Raudlatul Ilmiah Kertosono Nganjuk Jawa Timur” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020). 
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memperkuat kedisiplinan dan kemampuan sosial, Setiono mencatat adanya 

hambatan berupa resistensi perubahan dan perbedaan metode pengajaran.20 

Muhammad Najib dalam studinya di SMK Sunan Bejagung dan SMK 

Miftahul Hikmah Tuban menunjukkan bahwa integrasi nilai pesantren ke 

kurikulum formal dilakukan melalui penyisipan materi agama dan penguatan 

kultur sekolah. Kelebihannya terletak pada pembentukan karakter santri yang 

adaptif terhadap kompetensi kejuruan. Namun, terdapat gap karena fokusnya 

pada jenjang vokasi (SMK).21 Penelitian tersebut membuka peluang untuk 

mengembangkan model kurikulum yang lebih komprehensif dan mengarah 

pada integrasi jangka panjang antara pendidikan agama dan umum. 

2. Tantangan dalam Penerapan Kurikulum Terintegrasi 

Walaupun banyak penelitian yang mengungkapkan potensi besar dari 

kurikulum terintegrasi, tantangan dalam implementasinya tetap menjadi 

hambatan besar. Tri Yudha Setiawan mengidentifikasi tantangan dalam 

penerapan pendidikan berkelanjutan di sekolah dasar, yang relevansinya 

sangat besar dengan pengintegrasian kurikulum antara agama dan umum.22 

Di level yang lebih tinggi, Nihayatul Qoribah mengungkapkan tantangan 

dalam manajemen kurikulum integratif di SMA Pondok Pesantren Modern 

 
20 Setiono, “Implementasi Integrasi Pendidikan Formal Dan Non Formal: Studi Kasus Di 

Pondok Pesantren Muhammadiyah Darul Arqam Patean Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah.” 
21 Najib, “Analisis Integrasi Nilai-Nilai Pesantren Dalam Kurikulum Formal Di SMK Sunan 

Bejagung Dan SMK Miftahul Hikmah Tuban.” 
22 Tri Yudha Setiawan, “Pendidikan Berkelanjutan Di Sekolah Dasar : Studi Literatur Tentang 

Tantangan Dan Implikasinya Terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran,” JKSK : Jurnal 

Keberlanjutan Sosial Dan Kemasyarakatan 1, no. 1 (2025): 1–10. 
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Islam Assalaam.23 Suriagiri dalam studinya menekankan bahwa integrasi 

kurikulum pesantren dan nasional merupakan strategi kunci untuk 

meningkatkan mutu lulusan agar memiliki kompetensi sains sekaligus nilai 

spiritual. Kelebihannya, penelitian ini memberikan landasan teoritis yang 

kuat mengenai pentingnya sintesis kurikulum demi menjawab tantangan 

zaman.24 Ini menunjukkan betapa pentingnya mempersiapkan kurikulum 

yang lebih adaptif, yang mampu menjembatani gap antara teori dan praktik 

yang ada di lapangan. Penelitian ini menyarankan perlunya strategi yang lebih 

matang dalam menghadapi berbagai hambatan praktis yang sering ditemui di 

pesantren-pesantren di Indonesia. 

3. Manajemen Kurikulum di Lembaga Pendidikan Islam 

Manajemen kurikulum menjadi salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam penerapan pendidikan terintegrasi ini. Aditya Niko 

Entriza dalam penelitiannya tentang manajemen kurikulum di SDIT Nur 

Hidayah Surakarta menekankan pentingnya pengelolaan yang baik agar 

pendidikan agama dan ilmu pengetahuan umum bisa berjalan selaras.25 Di sisi 

lain, Akhmad Sulaiman menunjukkan bagaimana pesantren modern berhasil 

mengintegrasikan kedua elemen tersebut dengan cara yang berbeda 

 
23 Nihayatul Qoribah, “Manajemen Kurikulum Integratif Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Islam Di SMA Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Sukoharjo Jawa Tengah” 

(2021). 
24 Suriagiri, “Integrasi Kurikulum Pesantren Dan Nasional: Analisis Literatur Untuk Strategi 

Peningkatan Mutu Lulusan Pesantren,” Mandarasa: Journal of Islamic Studies 1, no. 2 (2024): 1–

11. 
25 A N Entriza, “Manajemen Kurikulum Di Sekolah Islam Terpadu Dalam Mewujudkan 

Integrasi Ilmu (Studi Kualitatif Di SD IT Nur Hidayah Surakarta)” (2024), 

https://eprints.umm.ac.id/id/eprint/13269/%0Ahttps://eprints.umm.ac.id/id/eprint/13269/1/Tesis 

Aditya Niko Entriza1 .pdf. 
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dibandingkan pesantren tradisional.26 Agus Ansori dalam studinya di SMP 

Darul Ihsan Ngadirojo menunjukkan bahwa integrasi dilakukan melalui 

sinkronisasi kurikulum nasional dan lokal pesantren yang didukung sistem 

asrama. Kelebihannya terletak pada efektivitas metode sorogan dan 

bandongan dalam memperkuat kompetensi keagamaan di sekolah formal.27 

Hal ini membuka ruang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana 

model manajerial yang berbeda dapat diterapkan di berbagai jenis pesantren 

dan sekolah Islam di Indonesia. 

4. Pendidikan Berkelanjutan dalam Kurikulum Pendidikan Islam 

Selain integrasi kurikulum, penting juga untuk memperhatikan aspek 

keberlanjutan dalam pendidikan. Indah Rosewika dan Amrie Firmansyah 

dalam penelitiannya mengkritisi kurangnya implementasi pendidikan 

berkelanjutan dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah.28 Penelitian 

ini menyoroti pentingnya pendidikan yang tidak hanya bertujuan untuk 

mencetak siswa yang cerdas secara akademis, tetapi juga mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan masa depan. Hendra Jaya dkk. dalam 

artikel mereka menggarisbawahi bahwa pendidikan berkelanjutan menjadi 

kunci utama dalam membentuk individu yang siap menghadapi tantangan 

 
26 Akhmad Sulaiman, “Integrasi Kurikulum Madrasah Ke Dalam Kurikulum Pesantren Di 

Pondok Pesantren Modern Darunnajat Pruwatan Bumiayu Brebes,” Tesis Pasca Sarjana UIN Syarif 

Hidayatullah JakartaProgram Studi Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2017. 
27 Agus Al Anshori, “Implementasi Manajemen Kurikulum Integrasi Di Pondok Pesantren 

Husnul Khotimah Kuningan,” 2024. 
28 Indah Rosewika Suryaning Khoirunisa and Amrie Firmansyah, “Konsep Pendidikan 

Berkelanjutan Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar Dan Menengah: Suatu Tinjauan,” Jurnalku 4, 

no. 2 (2024): 145–59. 
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abad ke-21.29 Heri Cahyono dkk. menekankan integrasi pendidikan 

berkelanjutan melalui penggabungan aspek kognitif, sosio-emosional, dan 

perilaku ke dalam kurikulum. Kelebihannya adalah pendekatan holistik 

dalam pembentukan karakter, namun terdapat gap karena fokus pada isu 

keberlanjutan umum.30 Dalam konteks Indonesia, penelitian ini membuka 

peluang untuk mengembangkan kurikulum yang lebih responsif terhadap 

perubahan global dan relevansi lokal. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat 

celah penelitian utama yang masih valid dan selaras dengan fokus penelitian 

ini. Pertama, kelangkaan kajian empiris yang secara spesifik menganalisis 

integrasi vertikal dalam konteks lembaga pendidikan Islam multi-jenjang. 

Kedua, keterbatasan studi kasus komprehensif yang mencakup seluruh aspek 

implementasi kurikulum dari perencanaan hingga evaluasi. Ketiga, minimnya 

analisis dampak jangka panjang dari implementasi kurikulum lintas jenjang 

terintegrasi. Keempat, kebutuhan akan model konseptual yang kontekstual 

untuk memahami dinamika implementasi kurikulum di lembaga pendidikan 

Islam di Indonesia. 

Penelitian studi kasus di Pondok Pesanren Miftahul Ulum ini 

memiliki posisi yang strategis untuk mengisi kesenjangan-kesenjangan 

tersebut. Keunikan kelembagaan yang menerapkan sistem multi-jenjang 

dengan pola spiral integration dan koordinasi lintas jenjang, dikombinasikan 

 
29 Hendra Jaya, Muh. Hambali, and Fakhrurrozi, “Transformasi Pendidikan: Peran 

Pendidikan Berkelanjutan Dalam Menghadapi Tantangan Abad Ke-21” 6 (2023): 2416–22. 
30 Heri Cahyono et al., “Strategi Integrasi Pendidikan Berkelanjutan Dalam Kurikulum,” 

PROFETIK: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2024): 72–81. 
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dengan pengalaman lebih dari satu dekade implementasi, menjadikan 

yayasan sebagai konteks yang ideal untuk mengkaji secara mendalam 

berbagai aspek kurikulum lintas jenjang terintegrasi.31 Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam mengisi celah penelitian yang 

ada, tetapi juga memberikan referensi praktis bagi pengembangan model 

kurikulum pendidikan Islam yang lebih efektif dan berkelanjutan di 

Indonesia.

 
31 “Hasil Obesrvasi Partisipatif Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Joho Madiun.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan secara 

mendalam pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini berhasil menjawab keempat 

rumusan masalah yang diajukan mengenai implementasi kurikulum lintas 

jenjang terintegrasi di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Joho Madiun. Secara 

umum, penelitian ini menemukan bahwa Miftahul Ulum telah berhasil 

membangun dan mempertahankan sebuah model kurikulum lintas jenjang 

terintegrasi yang unik, efektif, dan berkelanjutan selama hampir dua dekade 

sejak tahun 2006. Secara khusus, kesimpulan penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan kurikulum lintas jenjang terintegrasi di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum dibangun di atas tiga fondasi yang saling menopang. Pertama, 

mekanisme musyawarah yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

secara terstruktur dari rapat triwulan Yayasan hingga forum MGMP internal 

lintas jenjang mencerminkan fungsi koordinasi Fayol yang memberikan 

keseimbangan optimal antara keseragaman visi strategis dan fleksibilitas 

operasional di setiap unit pendidikan. Kedua, sinkronisasi vertikal materi 

diwujudkan melalui dua jalur benang merah yang dirancang secara spiral dari 

jenjang KB hingga SMK: jalur Tahfidz/Tahsin Al-Qur'an (dari pengenalan 

huruf hijaiyah di KB hingga hafalan surat pilihan sebagai syarat kelulusan di 

SMP-SMK) dan jalur Kajian Kitab Kuning (dari Jurumiyah/Fiqih dasar di 

MI, Imrithi di SMP, hingga Nashoihul Ibad di SMK). Kedua jalur ini 
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berfungsi sebagai pengikat identitas kepesantrenan yang konsisten di tengah 

keragaman naungan kementerian.  Ketiga, analisis kebutuhan yang responsif 

memastikan kurikulum tidak bersifat statis, melainkan terus berkembang 

sesuai karakteristik perkembangan santri di setiap jenjang (habituasi di 

KB/RA, literasi di MI, deep learning di SMP, Link and Match di SMK), 

tuntutan dunia kerja, dan aspirasi wali santri yang ditampung secara formal 

melalui forum Ahad Wage. 

2. Implementasi kurikulum lintas jenjang terintegrasi di Miftahul Ulum 

berlangsung melalui empat dimensi yang saling melengkapi. Integrasi 

vertikal terwujud melalui alur materi Tahfidz dan Kitab Kuning yang 

berkelanjutan lintas jenjang, diperkuat oleh pembiasaan baris pagi kolektif 

pukul 06.45 yang melibatkan seluruh santri KB hingga SMK sebagai wahana 

repetisi non-formal. Integrasi horizontal terwujud melalui penyisipan nilai-

nilai pesantren ke dalam mata pelajaran umum di setiap jenjang, dengan 

wujud paling terstruktur di SMK di mana Fiqih, Akhlak, dan Nahwu Shorof 

secara resmi masuk ke dalam jadwal formal. Variasi metode pembelajaran 

yang diterapkan mencerminkan adaptasi pedagogis yang kontekstual: play-

based learning di KB/RA, metode sorogan/bandongan untuk Kitab Kuning di 

seluruh jenjang, dan pendekatan deep learning dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka di SMP. Ekosistem mukim pesantren di mana 95% santri SMP dan 

100% santri SMK tinggal di pondok menjadi sarana pendukung implementasi 

yang paling strategis karena memungkinkan pembelajaran berlangsung 
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selama 24 jam dan memperkuat efek repetisi materi secara alami dan 

konsisten. 

3. Sistem evaluasi kurikulum lintas jenjang di Miftahul Ulum beroperasi pada 

tiga level secara simultan. Pada level santri, evaluasi berlangsung melalui dua 

lapisan paralel: evaluasi formal (asesmen diagnostik-formatif-sumatif, RDM 

untuk jenjang Kemenag) dan evaluasi kepesantrenan (tasmi', Taftîsy al-

Kutub, dan munaqosyah). Pada level kurikulum, monitoring kesinambungan 

lintas jenjang diwujudkan melalui Buku Kendali Santri (BKS) inovasi lokal 

yang mencatat perkembangan hafalan dan penguasaan kitab setiap santri 

secara longitudinal dari MI hingga SMK dilengkapi dengan rapat koordinasi 

triwulan dan forum Ahad Wage sebagai saluran evaluasi partisipatif. Pada 

level pendidik, evaluasi bersifat holistik dengan mengintegrasikan supervisi 

akademik formal dan penilaian uswatun hasanah (keteladanan moral) yang 

khas pesantren. Haflah Akhirussanah sebagai puncak evaluasi publik tahunan 

memberikan dimensi evaluasi performatif yang unik, di mana capaian 

kurikulum lintas jenjang tidak hanya dikonfirmasi secara administratif 

melalui syahadah, tetapi juga dipresentasikan dan dirayakan secara sosial di 

hadapan seluruh komunitas pesantren. 

4. Pelaksanaan kurikulum lintas jenjang terintegrasi di Miftahul Ulum 

menghasilkan dampak yang bersifat multidimensional dan saling 

memperkuat pada tiga ranah. Bagi santri, dampak paling signifikan terwujud 

dalam tiga dimensi: (1) kompetensi ganda IMTAQ-IPTEK yang dibuktikan 

oleh kemampuan lulusan menjadi tenaga profesional sekaligus pemimpin 
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spiritual di komunitas masing-masing; (2) kemudahan transisi antar jenjang 

akibat prinsip tidak memulai dari nol yang meminimalisasi pengulangan 

materi dan memperkuat motivasi belajar; dan (3) pembentukan karakter dan 

adab yang matang, tercermin dari sikap ta'dzim, komunikasi santun, dan 

kemandirian ibadah yang terbentuk sejak usia dini secara kumulatif. Bagi 

institusi, dampak terwujud dalam efisiensi manajemen melalui BKS, 

pengakuan pemerintah berupa BOS Kinerja, peningkatan jumlah santri yang 

konsisten setiap tahun, serta penguatan identitas kelembagaan sebagai 

pesantren modern dengan keunggulan kompetitif lulusan yang khas. Bagi 

masyarakat, dampak terwujud melalui peran alumni sebagai tokoh 

masyarakat moderat produktif yakni individu yang berkontribusi ganda 

secara ekonomi dan sosial-keagamaan serta kepercayaan wali santri yang 

dibangun melalui forum Ahad Wage sebagai jembatan komunikasi yang 

konsisten antara pesantren dan komunitas. 

B. Implikasi Temuan 

1. Implikasi Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan tiga kontribusi penting bagi 

pengembangan ilmu manajemen kurikulum dan manajemen pendidikan 

Islam. Pertama, penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat terhadap 

relevansi Teori Kurikulum Spiral Bruner (1960) dalam konteks pesantren 

modern, dengan menunjukkan bahwa prinsip pengulangan materi dengan 

kedalaman yang meningkat secara progresif terbukti efektif diterapkan secara 
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lintas jenjang dalam lembaga pendidikan Islam yang memiliki identitas 

keagamaan yang khas. 

Kedua, penelitian ini memperkenalkan dua konsep baru yang belum 

banyak dibahas dalam literatur manajemen kurikulum pesantren: (1) evaluasi 

performatif, yaitu mekanisme evaluasi yang tidak hanya bersifat administratif 

tetapi juga memiliki fungsi sosial-legitimatif melalui forum publik seperti 

Haflah Akhirussanah; dan (2) tokoh masyarakat moderat produktif, yaitu 

profil lulusan yang secara simultan berkontribusi secara ekonomi melalui 

keahlian teknis dan secara sosial-keagamaan melalui kepemimpinan spiritual, 

yang merupakan output unik dari model kurikulum lintas jenjang terintegrasi. 

Ketiga, penelitian ini memperluas penerapan fungsi koordinasi 

(coordinating) Fayol ke dalam konteks manajemen kurikulum pesantren 

multi-jenjang, dengan menunjukkan bahwa koordinasi formal (rapat 

triwulanan, forum MGMP) dan koordinasi kultural (ukhuwah, syuro, 

kepemimpinan dzuriyah) dapat bekerja secara saling menopang untuk 

menyatukan enam unit pendidikan di bawah satu atap yayasan dengan dua 

naungan kementerian yang berbeda, tanpa memerlukan mekanisme birokrasi 

formal yang rigid. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi 

tiga kelompok pemangku kepentingan. Bagi pengelola Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum, penelitian ini menegaskan bahwa model kurikulum lintas 

jenjang yang telah dibangun selama hampir dua dekade merupakan aset 
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strategis yang perlu terus dipelihara dan dikembangkan, dengan perhatian 

khusus pada dua kendala utama yang teridentifikasi: discontinuity santri yang 

tidak melanjutkan di yayasan yang sama, dan keterbatasan SDM guru pada 

mata pelajaran tertentu. 

Bagi pengelola pesantren multi-jenjang lainnya, penelitian ini 

menyajikan model yang dapat dijadikan referensi praktis. Instrumen BKS 

sebagai paspor akademik kepesantrenan dan forum Ahad Wage sebagai 

mekanisme evaluasi partisipatif merupakan dua inovasi manajemen yang 

berpotensi diadaptasi sesuai konteks masing-masing. 

Bagi pengambil kebijakan di Kemendikdasmen dan Kemenag, 

temuan penelitian ini memberikan masukan bahwa pesantren multi-jenjang 

dengan model integrasi kurikulum yang sistematis memerlukan kerangka 

regulasi yang lebih akomodatif terhadap koordinasi lintas kementerian. 

C. Saran 

1. Bagi Pondok Pesantren Miftahul Ulum Joho Madiun 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan oleh Pondok Pesantren Miftahul Ulum untuk 

pengembangan kurikulum lintas jenjang ke depan: 

a. Perlu dirancang mekanisme bridging program bagi santri yang tidak 

melanjutkan di yayasan, misalnya berupa modul ringkas kurikulum lintas 

jenjang atau sertifikat kompetensi kepesantrenan yang dapat diakui oleh 

lembaga pendidikan lain, sehingga investasi kurikulum yang telah 
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dibangun tidak sepenuhnya terputus ketika santri memilih jalur pendidikan 

di luar yayasan. 

b. Perlu ditingkatkan upaya perekrutan dan pengembangan SDM guru pada 

bidang yang masih kekurangan, khususnya guru Bahasa Jawa dan PGMI, 

melalui kerja sama dengan perguruan tinggi mitra atau program beasiswa 

kader guru internal yayasan. 

c. Digitalisasi BKS perlu dipertimbangkan sebagai langkah strategis jangka 

menengah, sehingga rekam jejak akademik kepesantrenan santri dapat 

diakses secara real-time oleh guru di setiap jenjang dan memudahkan 

proses monitoring kesinambungan. 

d. Perlu dilakukan dokumentasi sistematis terhadap model kurikulum lintas 

jenjang yang telah berhasil dikembangkan, baik dalam bentuk panduan 

kurikulum tertulis maupun media pembelajaran digital, sebagai bentuk 

knowledge preservation yang memastikan keberlanjutan model ini ketika 

terjadi pergantian kepemimpinan atau tenaga pendidik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat keterbatasan penelitian ini yang berfokus pada satu studi 

kasus tunggal, terdapat beberapa rekomendasi untuk pengembangan 

penelitian di masa mendatang: 

a. Perlu dilakukan penelitian komparatif antara dua atau lebih pesantren 

multi-jenjang yang menerapkan model kurikulum lintas jenjang 

terintegrasi, untuk mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan yang 

bersifat universal dan faktor-faktor yang bersifat kontekstual. 
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b. Penelitian lanjutan dengan pendekatan mixed methods yang 

menggabungkan data kualitatif dengan data kuantitatif (data prestasi 

akademik, tingkat retensi santri, dan survei kepuasan wali santri) akan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas 

kurikulum lintas jenjang. 

c. Aspek yang belum terkaji secara mendalam dalam penelitian ini  yakni 

perspektif santri sebagai subjek langsung kurikulum perlu menjadi fokus 

penelitian tersendiri, mengingat suara santri merupakan sumber data yang 

krusial untuk menilai efektivitas implementasi kurikulum lintas jenjang 

dari sudut pandang penerima manfaat utamanya. 

d. Penelitian longitudinal perlu dilakukan untuk memverifikasi apakah 

dampak yang ditemukan dalam penelitian ini bersifat konsisten dari 

generasi ke generasi santri, sehingga dapat dipastikan bahwa keberlanjutan 

model kurikulum lintas jenjang terintegrasi ini benar-benar terjaga dalam 

jangka panjang. 

3. Bagi Pengambil Kebijakan 

Temuan penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi kebijakan 

yang relevan bagi pemangku kepentingan di level nasional maupun daerah: 

a. Kemendikdasmen dan Kemenag perlu mempertimbangkan 

pengembangan regulasi yang mengakomodasi model koordinasi 

kurikulum lintas naungan kementerian dalam satu yayasan pesantren 

multi-jenjang, sehingga pesantren tidak harus menanggung beban 

koordinasi birokrasi yang berlebihan dalam mengintegrasikan kurikulum. 
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b. Model BKS sebagai instrumen monitoring kesinambungan lintas jenjang 

layak dipertimbangkan sebagai praktik baik yang dapat dikembangkan 

menjadi kebijakan nasional bagi pesantren multi-jenjang yang memiliki 

kurikulum kepesantrenan yang berkelanjutan. 

c. Program BOS Kinerja dan pengakuan serupa perlu diperluas untuk 

mencakup inovasi manajemen kurikulum kepesantrenan yang terbukti 

efektif, tidak hanya pada aspek pembelajaran formal, sebagai bentuk 

apresiasi negara terhadap peran pesantren dalam membangun generasi 

yang moderat, kompeten, dan berdaya saing. 
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